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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh genetik terhadap kelainan refraksi 

miopia pada klien usia remaja di Rumah Optik Palangkaraya. Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua klien usia remaja yang datang pada bulan maret sampai mei 2023 di 

Rumah Optik Palangkaraya. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. System 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode teknik 

Purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa 

pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan 

jumlah sampel yang akan diteliti. Sampel diambil 30 responden dari populasi. Analisis 

pengujian hipotesis menggunakan SPSS 2023 yang menghasilkan: ada pengaruh genetik 

terhadap kelainan refraksi myopia. Dari uji hipotesis diperoleh data t hitung lebih besar 

dari t tabel, yaitu 32.102 > 1.750, maka Genetik berpengaruh terhadap kelainan refraksi 

myopia pada klien usia remaja di Rumah Optik Palangkaraya. 

Kata Kunci: Genetik, Myopia, Usia Remaja. 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of genetics on myopia refractive errors in 

adolescent clients at Palangkaraya Optical House. The population in this study were all 

adolescent clients who came from March to May 2023 at Palangkaraya Optical House. 

The research method used is quantitative. The sampling system used in this study is the 

purposive sampling technique method, which is sampling using certain considerations 

according to the desired criteria to be able to determine the number of samples to be 

studied. Samples taken 30 respondents from the population. Analysis of hypothesis testing 

using SPSS 2023 which resulted: there is a genetic influence on myopia refractive errors. 

From the hypothesis test, it was obtained that t count data was greater than t table, 

namely 32,102 > 1,750, so genetics had an effect on myopia refractive errors in teenage 

clients at the Palangkaraya Optical House. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang 

Mata adalah salah satu organ indra manusia, yaitu indra penglihatan. Mata 

mempunyai fungsi yang penting dalam menyerap informasi visual untuk melakukan 

kegiatan sehari-hari. Bilamana terjadi gangguan pada mata, hal tersebut dapat 

mengurangi fungsinya. Gangguan terhadap penglihatan banyak terjadi, mulai dari 

gangguan ringan sampai gangguan berat yang bisa menyebabkan kebutaan. Kelainan 

refraksi adalah suatu cacat pada mata dimana cahaya yang masuk kemata tidak bisa 

difokuskan tepat di retina. (Budiana & Efendi, 2022) 

Menurut WHO, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 tahun, menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam 

rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. (Andriani et al., 

2022) 

Salah satu kelainan refraksi yang dialami pada usia remaja adalah miopia. Miopia 

merupakan suatu keadaan ketika mata mempunyai kekuatan refraksi yang berlebihan 

sehingga sinar jauh dibiaskan di depan retina. Miopia disebut rabun jauh karena 

berkurangnya kemampuan untuk melihat jauh akan tetapi melihat dekat dengan lebih 

baik. (Al Anwar et al., 2021).  

Berbagai faktor dapat mempengaruhi miopia pada usia remaja. Faktor genetik   dan 

faktor lingkungan dapat menyebabkan terjadinya miopia. Dari berbagai penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa orang tua yang miopia adalah faktor genetik miopia 

yang diturunkan kepada anaknya. (Al Anwar et al., 2021) 

Indonesia menempati urutan pertama pada prevalensi kelainan refraksi penyakit mata 

dengan ditemukan jumlah penduduk yang menderita kelainan refraksi hampir 25% 

populasi penduduk atau sekitar 55 juta jiwa. Angka kelainan refraksi di Indonesia 

mencapai 22,1% yang diantaranya dialami oleh anak usia sekolah sebanyak 10%. Banyak 

faktor yang dapat menyebabkan miopia. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kejadian myopia adalah faktor keturunan. (Efendi et al., 2021) 
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